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Abstract 	
This	study	aims	to	examine	or	analyze	the	use	of	the	letters	maa	and	laa	in	the	book	of	
Al-Arba'in	 an-Nawawiyyah,	 especially	 in	 the	 formation	 of	 negation	 and	 affirmation	
meanings	 in	 the	 hadith	 text.	 This	 study	was	 conducted	 using	 the	 approach	 of	 nahwu	
science	to	understand	the	special	 function	of	the	two	letters	 in	the	structure	of	Arabic	
sentences.	The	results	of	the	study	show	that	the	letter	maa	in	the	book	of	al-Arbain	an-
Nawawiyyah	 functions	 as	 a	 tool	 of	 negation,	 limitation,	 and	 affirmation.	 At	 the	 same	
time,	the	letter	laa	is	used	as	an	explicit	negation	or	as	a	strict	prohibition.	An	in-depth	
analysis	of	its	use	in	the	book	of	al-Arba'in	an-Nawawiyyah	shows	the	important	role	of	
both	in	strengthening	the	moral	and	legal	messages	of	Islam	conveyed	by	the	Messenger	
of	 Allah.	 By	 understanding	 the	 function	 of	 maa	 and	 laa,	 readers	 can	 avoid	
misunderstandings	in	interpreting	the	teachings	of	Islam	contained	in	the	hadith	of	al-
Arba'in	an-Nawawiyyah,	as	well	as	enriching	readers'	insights	into	the	rules	of	nahwu	in	
the	study	of	religious	texts.	
Keywords:	Learning	Arabic;	Letters	of	meanings;	al-Arba'in	An-Nawawiyyah;	Nahwu.	

 

 ثحبلا صخلم

 نيوكت يD ةصاخو ،ةيوونلا نMعبرلأا باتك يD "لا" و "ام" يDرح مادختسا ليلحت وأ ةسارد ى6إ ةساردلا هذه فد,+

 ةصاخلا ةفيظولا مهفل وحنلا ملع جهنم مادختساب ةساردلا هذه تيرجأ دقو .ثيدحلا صن يD تابثلإاو يفنلا يناعم

 ةادأك لمعي ةيوونلا نMعبرلأا باتك يD "ام" نأ ةساردلا جئاتن تْنَّيب دقو .ةيبرعلا لمجلا بيكرت يD نMفرحلا نيذهل

 مادختسلا قيمعلا ليلحتلا نMُبيو .ضحم ~{ن ةادأ وأ حيرص يفن ةادأك "لا" مدختسيُ امنيب ،تابثلإاو رصحلاو يفنلل

 ءاج ~�لا ةيعرشلاو ةيقلاخلأا ملاسلإا لئاسر زيزعت يD ام,�لكل مهلما رَودلا ةيوونلا نMعبرلأا باتك يD "لا" و "ام" يDِرح

 �Mسفت يD مهفلا ءوس بَنجتي نأ ئراقلل نكمي “لا”و “ام” ةفيظو مهف للاخ نمو .ملسو ھيلع الله ى�ص الله لوسر ا,�

 فشكو  ةسارد يD وحنلا دعاوق مهف يD ئراقلا ة�Mصب ي��ي ھنأ امك ،ةيوونلا نMعبرلأا ثيدح يD ةدراولا ملاسلإا ميلاعت

 .ةينيدلا صوصنلا

	.وحنلا ملع ؛ةيوونلا نMعبرلأا ؛يناعلما فورح ؛ةيبرعلا ملعت :ةيسيئرلا تاملكلا
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PENDAHULUAN 

Bahasa	Arab	berkembang	seiring	dengan	perkembangan	islam.	Bahasa	Arab	dan	

pendidikan	 islam	 bagaikan	 rumah	 dan	 pintunya,	 bahasa	 Arab	 sebagai	 pintunya,	

pendidikan	islam	adalah	rumahnya.	Rumah	tidak	berpintu	sungguh	tidak	menarik	dan	

mustahil	 manusia	 bisa	 memasuki	 rumah	 itu	 (Abdel	 Haleem,	 2006;	 Nasrulloh,	 2023;	

Rababah,	 2023).	 Bahasa	 Arab	merupakan	 bahasa	 al-Qur'an	 dan	 juga	 hadits.	 Sehingga	

mempelajari	 bahasa	 Arab	 adalah	 suatu	 kewajiban	 bagi	 setiap	 umat	 islam	 untuk	

memahami	 	 ajaran	 agama	 secara	 mendalam,	 Pentingnya	 peranan	 bahasa	 Arab	 bisa	

sangat	dirasakan	dalam	upaya	mempelajari	dan	memahami	serta	mempraktekan	dalam	

kehidupan	 sehari-hari	 tentang	 ajaran	 islam,	 karena	 pada	 dasarnya	 ilmu	 agama	 islam	

ditulis	dalam	bahasa	Arab,	demikian	juga	al-Quran	dan	hadits,	dimana	bagi	orang	yang	

bertutur	 dengan	bahasa	 Indonesia	merupakan	 suatu	 kejanggalan	 tersendiri	 (Agustini,	

2023;	Patriani,	2017;	Siregar,	2023)	

Cabang	 ilmu	yang	sangat	penting	dalam	pendidikan	bahasa	Arab	salah	satunya	

ilmu	 nahwu.	 Ilmu	 ini	 sangat	 penting	 dalam	 rangka	 mempelajari	 tata	 bahasa	 Arab	

termasuk	 fungsi	 kata	 dan	 struktur-struktur	 kalimatnya.	 Dalam	 konteks	 keagamaan,	

ilmu	 nahwu	 juga	 berperan	 penting	 untuk	memastikan	 bahwa	 pemahaman	 	 terhadap	

makna	 tersebut	 dapat	 disampaikan	 dengan	 baik	 dan	 tepat.	 Tanpa	 penguasaan	 ilmu	

nahwu	 yang	 baik,	 penafsiran	 terhadap	 al-Qur'an	 dan	 hadits	 bisa	 menjadi	 	 keliru,	

sehingga	 mengakibatkan	 potensi	 merusak	 pemahaman	 umat	 islam	 terhadap	 ajaran-

ajaran	 agama	 yang	 pokok	 (Aryobimo	 et	 al.,	 2023;	 Bahri,	 2024;	 Muliatno,	 2023;	 Rini,	

2019)	

Kitab	 Al-Arba'in	 An-Nawawiyyah	 yang	 disusun	 oleh	 Imam	 An-Nawawi	

merupakan	salah	satu	karya	yang	sangat	populer	di	kalangan	umat	islam	saat	ini.	Kitab	

ini	berisi	42	hadits	pilihan	yang	merangkum	begitu	banyak	inti	dari	ajaran-ajaran	islam.	

Kitab	 tersebut	mencakup	 berbagai	 aspek	 seperti	 akidah,	 ibadah,	muamalah,	 dan	 juga	

akhlak.	Hadits-hadits	dalam	kitab	ini	juga	dipilih	dengan	sangat	cermat	oleh	Imam	An-

Nawawi	 untuk	 memberikan	 panduan-panduan	 hidup	 yang	 bersifat	 luas	 bagi	 setiap	

umat	 islam.	 Oleh	 karena	 kitab	 ini	 menggunakan	 bahasa	 Arab	 yang	 begitu	 klasik,	

pemahaman	yang	benar	terhadap	teksnya	sangat	membutuhkan	penguasaan	yang	baik	

terhadap	ilmu	nahwu,	termasuk	analisis	terhadap	elemen-elemen	linguistiknya	seperti	

huruf	maa	dan	huruf	laa.	
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Huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa	 adalah	 dua	 huruf	 dalam	 bahasa	 Arab	 yang	 sangat	

memiliki	peran	penting	dalam	pembentukan	makna-makna	negasi	dan	afirmasi.	Huruf	

maa	 sering	 digunakan	 untuk	 negasi	 umum,	 pembatasan	 atau	 penegasan	 dalam	 teks	

bahasa	 Arab.	 Misalnya,	 dalam	 konteks	 hadits,	 huruf	 maa	 dapat	 digunakan	 untuk	

menyatakan	bahwa	sesuatu	 itu	 tidak	ada	atau	 tidak	mungkin	akan	terjadi.	Di	sisi	 lain,	

huruf	 laa	 ini	 lebih	 sering	 digunakan	 untuk	menyampaikan	 larangan	 atau	 negasi	 yang	

spesifik.	 Perbedaan	 fungsi	 dan	 nuansa	 makna	 di	 antara	 huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa	 ini	

memberikan	kekuatan	tambahan	pada	pesan-pesan	yang	disampaikan	dalam	isi	hadits.	

Kajian	 terhadap	 huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa	 menjadi	 penting	 karena	 kesalahan	

dalam	 memahami	 fungsi	 kedua	 huruf	 ini	 dapat	 menyebabkan	 begitu	 banyak	

kesalahpahaman	dalam	menafsirkan	ajaran-ajaran	islam.	Sebagai	contoh,	jika	huruf	maa	

yang	 digunakan	 untuk	 membatasi	 atau	 menegaskan	 suatu	 hal	 bisa	 dapat	 ditafsirkan	

secara	 keliru,	maka	makna	 hadits	 bisa	 berubah.	 Begitu	 pula	 dengan	 huruf	 laa,	 sering	

digunakan	 untuk	 larangan-larangan	 yang	 tegas,	 apabila	 salah	 dipahami	 dapat	

mengakibatkan	kerancuan	dalam	memahami	hukum	atau	pesan-pesan	moral	yang	telah	

disampaikan	 oleh	 Rasulullah	 SAW.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 sekali	 untuk	 melakukan	

kajian	 yang	 begitu	 mendalam	 terhadap	 penggunaan	 huruf	 maa	 dan	 laa	 	 dalam	

memahami	teks	hadits,	khususnya	dalam	kitab	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah.	

Kitab	 Al-Arba'in	 An-Nawawiyyah	 juga	 sering	 digunakan	 sebagai	 bahan	 ajar	 di	

berbagai	pesantren	di	Indonesia	serta	institusi	pendidikan	islam	di	seluruh	dunia.	Oleh	

karena	 itu,	 pemahaman	 yang	 benar	 terhadap	 suatu	 teks	 dalam	 kitab	 Al-Arba'in	 An-

Nawawiyyah	 ini	 akan	 membantu	 pendidik,	 pelajar	 dan	 bahkan	 masyarakat	 umum	

dalam	memahami	ajaran-ajaran	islam	secara	baik	dan	tepat.	Dengan	menganalisis	huruf	

maa	dan	laa	dalam	kitab	ini,	penelitian	ini	nantinya	tidak	hanya	memberikan	kontribusi	

dalam	 studi	 linguistik	 tetapi	 juga	 bisa	 sangat	 memperkaya	 wawasan	 keislaman	 bagi	

para	pembaca	yang	budiman.	

Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberi	 banyak	 kontribusi	 nyata	 dalam	

pengembangan	 ilmu	 nahwu,	 khususnya	 dalam	 konteks	 teks	 keagamaan.	 Dengan	

memahami	peran	huruf	Maa	dan	huruf	Laa	yang	dapat	membentuk	makna	negasi	dan	

afirmasi,	 pembaca	 akan	 lebih	 mudah	 menangkap	 inti	 ajaran	 islam	 yang	 terkandung	

dalam	hadits.	Pada	akhirnya,	penelitian	 ini	bertujuan	untuk	memperkuat	pemahaman	

umat	islam	terhadap	ajaran-ajaran	agama	mereka	yaitu	agama	islam.	Dengan	mengenali	

lebih	 dalam	 fungsi	 dan	 penggunaan	 huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa,	 pembaca	 dapat	
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memperoleh	pemahaman	 yang	 lebih	 tepat	 dan	mendalam	 tentang	pesan-pesan	moral	

dan	spiritual	yang	disampaikan	oleh	Rasulullah	dalam	kitab	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah.	

Hal	 itu	 tidak	 hanya	 memperkaya	 wawasan	 keilmuan,	 tetapi	 juga	 bisa	 memperkuat	

hubungan	spiritual	umat	islam	dengan	ajaran	agama	dan	sesama	muslim.	

	
Metode	Penelitian	

Penelitian	 ini	 berjenis	 sebagai	 penelitian	 kualitatif	 yang	berfokus	pada	 analisis	

teks	pada	hadits.	Metode	yang	digunakan	yaitu	metode	analisis	deskriptif,	karena	sesuai	

dengan	 tujuan	 penelitian,	 ialah	 dengan	 memahami	 fungsi	 huruf	 maa	 dan	 laa	 dalam	

pembentukan	makna	negasi	dan	afirmasi	pada	hadits-hadits	dalam	Kitab	Al-Arba'in	an-

Nawawiyyah.	 Analisis	 ini	 juga	 dilakukan	 dengan	 mengacu	 pada	 teori	 ilmu	 nahwu	

sebagai	landasan	utama	untuk	menjelaskan	fungsi	dan	peran	yang	terdapat	pada	kedua	

huruf	tersebut	dalam	struktur	kalimat	bahasa	Arab.	

Sumber	 data	 utama	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 dari	 kitab	 Al-Arba’in	 An-

Nawawiyyah,	 karya	 Imam	 An-Nawawi,	 dari	 42	 hadits	 yang	 terdapat	 dalam	 kitab	

tersebut.	Penelitian	 ini	berfokus	mengkaji	beberapa	haditst	dari	42	hadits,	yang	mana	

dipilih	 secara	 teliti	 berdasarkan	 kriteria	 tertentu.	 Hadits	 yang	 dipilih	 adalah	 yang	

mengandung	 huruf	maa	 dan	 huruf	 laa	 dengan	 berbagai	 fungsi	 gramatikalnya,	 seperti	

negasi	 dan	 afirmasi	 serta	 pembatasan	 dan	 larangan.	 Pemilihan	 hadits	 ini	 dilakukan	

dengan	tujuan	untuk	mendapatkan	variasi	kontekstual	dalam	penggunaan	kedua	huruf	

tersebut.	

Pengumpulan data dilakukan melalui metode dokumentasi. Adapun langkah-

langkahnya meliputi: Pertama membaca dan menilai teks Al-Arba'in al-Nawawiyyah secara 

menyeluruh untuk mengidentifikasi hadits-hadits yang relevan, Kedua mencatat kemunculan 

huruf maa dan laa dalam hadits-hadits yang terpilih, dan yang ketiga menentukan relasi 

konteks penggunaannya, termasuk struktur kalimat dan penjelasan  makna yang dihasilkan. 

Selain data primer dari kitab Al-Arba'in al-Nawawiyyah, penelitian ini juga menggunakan 

sumber pendukung seperti kitab nahwu, yaitu kitab Mulakhkhosh Qawaid al-lughoh al-

‘Arabiyyah dan buku buku nahwu lainnya untuk memperkuat analisis dan interpretasi. 

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hadits dari kitab al-Arba’in An-Nawawiyyah, 

pemilihan hadits didasarkan pada keberadaan huruf maa dan laa dalam teks, sehingga hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam tentang fungsi kedua huruf 

tersebut dalam membentuk makna dan negasi serta afirmasi. Dengan penggunaan metode ini, 

penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan analisis yang komprehensif mengenai peran 
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huruf maa dan laa dalam memperkuat kesan moral dan hukum islam yang disampaikan dalam 

kitab hadits Al-Arba’in An-Nawawiyyah tersebut.	 

 

Hasil	dan	Pembahasan		

Fungsi	Huruf	Maa	dan	Laa	dalam	Ilmu	Nahwu	

	 	 Dalam	 kajian	 ilmu	 nahwu,	 huruf	 maa	 dan	 laa	 memiliki	 berbagai	 fungsi	 yang	

sangat	penting	dalam	membentuk	sebuah	makna	atau	sebuah	kalimat	 (Abuzaid Mail & 

Baddiny, 2024; AHNAF et al., 2021).Huruf	 maa	 dan	 laa	 adalah	 huruf	 yang	 digunakan	

dalam	 tata	 bahasa	Arab	 untuk	memberikan	 penekanan	 tertentu	 dalam	 suatu	 kalimat.	

Huruf	 ini	 juga	 sering	 digunakan	 untuk	merubah	makna	 atau	 kata,	 serta	memberikan	

nuansa-nuansa	 tertentu	 pada	 kalimat,	 huruf	 maa	 dan	 laa	 diuraikan	 sebagai	 sebuah	

bagian	 yang	 dapat	 memengaruhi	 kalimat	 dalam	 bentuk	 kalimat	 tanya,	 atau	 sebagai	

penanda	untuk	memberikan	penguatan	atau	penegasan	dalam	suatu	kalimat.	

	 	 Huruf	 maa	 memiliki	 beberapa	 fungsi	 utama	 yang	 perlu	 dipahami	 dalam	 ilmu	

nahwu	diantaranya:	

1.	Maa	untuk	mengingkari	atau	menyatakan	penolakan.	Perlu	ditekankan	di	sini	bahwa	

salah	 satu	 fungsi	 utama	 huruf	 maa	 adalah	 untuk	 mengingkari	 atau	 menolak	 suatu	

perkara	( داؤف ،ةمعن ,	n.d.).	Dalam	konteks	ini,	maa	berfungsi	untuk	menegaskan	bahwa	apa	

yang	 akan	 disebutkan	 dalam	 kalimat	 adalah	 tidak	 benar	 atau	 tidak	 berlaku.	Misalnya	

dalam	kalimat	

 بَابَلْٱ مِلِّعَمُلْٱ وبُأَ حَتَـَف امَ
	 Artinya:	Sang	guru	tidaklah	membuka	pintu	tersebut.		

Dalam	contoh	ini,	maa	berfungsi	untuk	mengingkari	tindakan	membuka	pintu	oleh	sang	

guru.		

2.	 Maa	 untuk	 menyatakan	 tambahan	 yang	 menghalangi	 amalnya	 huruf	 nasab.	 Selain	

mengingkari,	 huruf	 maa	 juga	 dapat	 digunakan	 untuk	 menyatakan	 sesuatu	 yang	

menghalangi	terhadap	suatu	tindakan	atau	perkara.	Bisa	bersambung	dengan	inna	dan	

saudaranya	(kemudian	menghalangi	inna	dan	saudaranya	dari	menashab-kan	isim-nya,	

dan	jadilah	isim	setelahnya	mubtada’	marfu’).		

Contoh:	

 هتياغ لىإ لِصولما نم لُمهلما نُكمتي امَّلق
	 Artinya:	Orang	yang	lalai	jarang	sekali	mantap	dalam	mencapai	tujuannya.	
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Apabila	bersambung	dengan	dua	huruf	jar	kaf	dan	rubba,	maka	adat	maa	membatalkan	

amal	kedua	huruf	jar	tersebut	( داؤف ،ةمعن ,	n.d.).	

	
3.	 Maa	 dalam	 kalimat	 tanya.	 Pada	 kitab	Mulakhkhosh	 Qawaid	 al-lughoh	 al-‘Arabiyyah		

disebutkan	bahwa	maa	juga	sering	digunakan	dalam	kalimat	tanya	( داؤف ،ةمعن ,	n.d.).	Huruf	

Maa	dalam	konteks	ini	berfungsi	untuk	menanyakan	sesuatu	yang	sudah	pasti	atau	yang	

diketahui.	Contohnya,	penggunaan	maa	dalam	suatu	kalimat	adalah	sebagai	berikut.	

   ؟كَسمُاام
		 Artinya:	Siapa	namamu?	

Dalam	kalimat	ini,	Maa	berfungsi	menanyakan	nama	seseorang,	dimana	kalimat	ini	jelas	

mengharapkan	jawaban	pasti	atau	informasi.	

	

	 Adapun	 huruf	 Laa	memiliki	 berbagai	macam	 fungsi	 yang	 penting	 dalam	 sebuah	

pembentukan	makna	dalam	bentukan	kalimat.	Beberapa	fungsi		huruf	Laa	diantaranya	

yaitu	:	

1. ⁠	 ⁠Sebagai	 huruf	 penafian	 atau	 huruf	 nafi.	 Dalam	 konteks	 ini,	 laa	 digunakan	 untuk	

menunjukkan	penafian	atau	negasi	terhadap	sebuah	pernyataan	( داؤف ،ةمعن ,	n.d.).	Contoh	

dalam	Al-Quran	yaitu:		

 هِيف بَير لا
	 Artinya:	Tidak	ada	keraguan	di	dalamnya.	

Laa	 dalam	 fungsi	 ini	 digunakan	 untuk	menegasikan	 suatu	 keberadaan	 perkara,	 yaitu	

bisa	disebut	sebagai	nafyul	wujud.	

	

2. ⁠	 ⁠Sebagai	 huruf	 larangan	 atau	 huruf	 nahi.	 Ketika	 Laa	 digunakan	 dalam	 bentuk	 satu	

kalimat	 larangan,	 biasanya	 sering	 diikuti	 oleh	 fi’il	 mudhori’	 (Mukammiluddin,	 2017).	

Contohnya,	

 لْسُكْتَ لاَ
	 Artinya:	Jangan	malas.	

Penggunaan	huruf	larangan	dalam	satu	bentuk	ini	hanya	berlaku	pada	fi’il	mudhori’-nya	

untuk	menunjukkan	perintah	agar	tidak	melakukan	sesuatu.	

	 	 Setelah	 memahami	 fungsi-fungsi	 dasar	 huruf	 maa	 dan	 laa	 dalam	 tata	 bahasa	

Arab,	penting	untuk	menghubungkannya	dengan	penerapan	dalam	kitab	Al-Arba'in	An-
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Nawawiyyah,	 yang	menjadi	 cerminan	penggunaan	bahasa	Arab	dalam	menyampaikan	

pesan-pesan	 keagamaan.	 Penggunaan	 huruf	maa	 dan	 laa	 dalam	 kitab	 ini	 tidak	 hanya	

terbatas	 pada	 fungsi	 linguistik	 seperti	 negasi,	 tanya,	 atau	 penegasan,	 tetapi	 juga	

berperan	 dalam	memperkuat	 makna	 dalam	 hadits-hadits	 yang	 termuat	 di	 dalamnya.	

Analisis	 lebih	 lanjut	 terhadap	 hadits-hadits	 terpilih	 dari	 kitab	 ini	 akan	 menjelaskan	

bagaimana	huruf	maa	dan	laa	tersebut	digunakan	secara	presisi	untuk	mengungkapkan	

pesan	moral	 dan	 spiritual	 yang	mendalam,	 serta	 menghubungkannya	 dengan	 hadits-

hadits	 lainnya.	 Kajian	 ini	 diharapkan	memberikan	 gambaran	 yang	 lebih	 luas	 tentang	

kontribusi	huruf	maa	dan	 laa	dalam	membentuk	aspek	 linguistik	dan	keilmuan	 islam,	

sehingga	 relevan	 dalam	 memahami	 teks-teks	 religius	 secara	 menyeluruh	 dan	

mendalam.	

	

Aplikasi	Huruf	Maa	dan	Laa	dalam	Kitab	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah	

	 	 Perlu	 diutarakan	 di	 sini,	 bahwa	 tidak	 semua	 hadits	 yang	 ada	 di	 kitab	 tersebut	

dianalisis,	 hanya	 beberapa	 hadits	 yang	 akan	 dianalisis	 dalam	 artikel	 ini.	 Tentunya	

dengan	pertimbangan	adanya	fungsi	huruf	Maa	dan	Laa	yang	bisa	memengaruhi	dalam	

hal	 pemaknaan	 secara	 siginifikan	 dan	 berbobot.	 Adapun	 aplikasi	 huruf	 Maa	 dan	 Laa	

dalam	kitab	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah	dapat	ditelisik	dalam	uraian	analisis	berikut	ini:		

Hadits:	Pahala	pekerjaan	ditentukan	oleh	niatnya	

 هيلع الله ىلص الله لَوسر تُعسم ،لاق هنع الله يضر بِاطلخا نبا رِمع صٍفْح بيأ يننمؤلما يرمأ نع
 هلوسرو الله لىإ هترجه تْناك نْمف ،ىون ام ئٍرما لكل انمإو تِاَّينلاi لامعلأا انمإ :لوقي ملسو
 هيلإ رجاه ام لىإ هُتُرجهف اهحُكِنيَ ةٍأرما وأ اهبُيصيُ ايَندل هتُرجه تْناك نمو هلوسرو الله لىإ هترجهف
 وبأو ُّيراخبلا ةَبَزْدِرْـَب نِب ةِيرغلما نِب ميهاربإ نِب لَيعاسمإ نُبا دُممح اللهِ دبع وبأ ينِْثَدِّلمحَا امامإ هاور(
 بِتكلا ُّحصأ اهم نِيْذللا امهِيْحَيحص في ُّيروباسينلا ُّييرشقُلا مٍلسم نِب جِاجلحَا نب مُلسم ينِسلحا
 .)ةِفنصلما

Terjemahan	Hadits:	

Amirul	Mukminin	Abu	Hafsh	Umar	bin	Khattab	ra	berkata:	Aku	mendengar	Rasulullah	

SAW	 bersabda:	 "Sesungguhnya	 amal	 perbuatan	 itu	 tergantung	 pada	 niat,	 dan	 setiap	

orang	 hanya	 	 mendapatkan	 sesuai	 dengan	 apa	 yang	 dia	 niatkan.	 Barang	 siapa	 yang	

berhijrah	hanya	karena	Allah	dan	rasul-Nya	maka	hijrahnya	itu	menuju	Allah	dan	rasul-

Nya.	 Barang	 siapa	hijrahnya	 karena	dunia	 yang	 ia	 harapkan	 atau	 karena	wanita	 yang	
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ingin	 ia	nikahi,	maka	hijrahnya	 itu	menuju	 yang	 ia	 inginkan."	 (Diriwayatkan	oleh	dua	

orang	 ahli	 hadits:	Abu	Abdullah	Muhammad	bin	 Ismail	 bin	 Ibrahim	bin	Mughirah	bin	

Bardizbah	 al-Bukhari	 dan	 Abu	 al-Husain	Muslim	 bin	 al-Hajjaj	 bin	Muslim	 al-Qusyairy	

an-Naisaburi,	di	dalam	kedua	kitab	tershahih	di	antara	semua	kitab	hadits).	

	 Pada	 kalimat	 	 ىوََن امَ ,	 kata	 maa	 digunakan	 untuk	 membentuk	 makna	 mashdar,	

sehingga	kalimat	tersebut	berarti:	

  ىوَـَن امَ

"Apa	yang	dia	niatkan"	→	"Sesuai	dengan	niatnya."	

Dalam	 Kitab	Mulakhkhosh	 Qawaid	 al-lughoh	 al-‘Arabiyyah,	 maa	 di	 sini	 merujuk	 pada	

suatu	 niat	 yang	 belum	 ditentukan	 secara	 eksplisit	 (nakirah)	 ( داؤف ،ةمعن ,	 n.d.).	 Hal	 ini	

menunjukkan	bahwa	balasan	amal	sepenuhnya	 terkait	dengan	niat	yang	ada	di	dalam	

hati	seseorang.	Intinya	adat	maa	di	sini	masih	dianggap	umum	atau	nakiroh.	

	 	 Kata	 ىوََن امَ 	 dalam	 hadits	 menggarisbawahi	 bahwa	 hasil	 amal	 seseorang	

sepenuhnya	 bergantung	 pada	 niatnya.	 Penekanan	 ini	 menunjukkan	 pentingnya	 niat	

sebagai	 landasan	 dalam	 setiap	 perbuatan	 manusia.	 Imam	 Ibn	 Rajab	 al-Hanbali	

menjelaskan	secara	menyeluruh	mengenai	niat	dan	dampaknya	 terhadap	pahala	amal	

ibadah	dalam	beberapa	situasi	sebagai	berikut:		

1. ⁠	 ⁠Amal	ibadah	dilakukan	untuk	Allah	tapi	juga	melibatkan	niat.	Hal	itu	karena	manusia	

ketika	 melakukan	 suatu	 amal,	 tetapi	 dalam	 niatnya	 terdapat	 unsur	 riya	 atau	 ingin	

dilihat	 atau	 dipuji	manusia,	maka	 amal	 tersebut	 hangus	 pahalanya.	 Sebab	 keikhlasan	

yang	merupakan	syarat	diterimanya	amal	sudah	tercampur	dengan	tujuan	selain	Allah.	

Ini	 dikenal	 sebagai	 syirik	 kecil,	 yaitu	 tindakan	menduakan	 niat	 antara	 Allah	 dan	 juga		

manusia	dalam	amal	ibadah.	

2. ⁠	 ⁠Niat	 awal	 karena	 Allah,	 tapi	 berubah	 di	 tengah	 jalan	 jika	 seseorang	memulai	 amal	

dengan	niat	yang	ikhlas	untuk	Allah,	namun	di	tengah-tengah	amalnya	timbul	niat	untuk	

mendapatkan	satu	perhatian	atau	pujian	dari	manusia,	maka	keikhlasannya	berkurang,	

dan	pahala	amal	itu	juga	akan	berkurang	sesuai	kadar	riya	yang	masuk.	Dalam	kasus	ini,	

amal	 tersebut	 tidak	 sepenuhnya	 hangus,	 akan	 tetapi	 nilainya	 menjadi	 lebih	 kecil	

dibandingkan	jika	dilakukan	dengan	keikhlasan	penuh,	dalam	arti	100	persen.	

3. ⁠	 ⁠Niat	 awal	 karena	 Allah	 tapi	 bercampur	 tujuan	 lain	 selain	 riya.	 Jika	 seseorang	

melakukan	amal	dengan	niat	karena	Allah,	namun	ada	tujuan	duniawi	yang	diharapkan	

(misalnya,	mengharap	 rezeki	 atau	manfaat	 dunia),	maka	 amal	 tersebut	 tetap	 sah	 dan	
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berpahala.	 Namun,	 pahalanya	 tidak	 sebesar	 jika	 dilakukan	 dengan	 niat	 murni	 hanya	

untuk	Allah.	

4. ⁠	 ⁠Meninggalkan	 ibadah	 karena	 takut	 dikatakan	 riya.	 Ketika	 seseorang	meninggalkan	

ibadah	 karena	 takut	 dianggap	 riya	 oleh	 orang	 lain,	 tindakan	 ini	 juga	 salah.	 Hal	 ini	

menunjukkan	bahwa	orang	tersebut	 lebih	takut	pada	penilaian	manusia	dibandingkan	

penilaian	Allah.	Padahal,	ketakutan	seperti	ini	justru	dianggap	sebagai	bentuk	riya	yang	

tersembunyi,	 karena	 ia	 mengutamakan	manusia	 dalam	mengambil	 keputusan,	 bukan	

karena	Allah	(MELCHERT,	2011;	Muhammad	Jamaludin	et	al.,	2024;	Muthalib,	2021).	

	

Hadits:	Rukun	islam	dan	faktor	fundamental	lainnya	

 الله ىلص الله لَوسر تُعسم :لاق امهنع الله يضر باطلخا نب رمع نِب اللهِ دبع نحمرلا دبع بيأ نع
 مِاقَإِوَ  اللهِ لُوْسُرَ ادًَّممحَُ َّنأَوَ اللهُ َّلاإِ هَلَإِ لاَ نْأَ ةِدَاهَشَ : سٍخمَْ ىلَعَ مُلاَسْلإِْا نيَِبُ:لوقي ملسو هيلع
 .)مٌلسمو يراخبلا هاور( نَاضَمَرَ مِوْصَوَ ،تِيْـَبلْا جِّحَوَ ،ةِاكََّزلا ءِاتَيإِوَ ةِلاََّصلا

Terjemahan	Hadits:	

Abu	Abdurrahman	Abdullah	bin	Umar	bin	Khathab	ra.	Berkata:	Aku	pernah	mendengar	

Rasulullah	 saw.	Bersabda:	 "Islam	dibangun	atas	 lima	pilar:	 1.	 Persaksian	bahwa	 tiada	

Tuhan	 selain	 Allah,	 dan	 nabi	 Muhammad	 adalah	 rasul	 Allah,	 2.	 Mendirikan	 shalat,	 3.	

Mengeluarkan	zakat,	4.	Melaksanakan	ibadah	haji,	dan	5.	Berpuasa	di	bulan	ramadhan."	

(HR.	Bukhari	dan	Muslim).	

	 	 Dalam	 hadits	 ini,	 Rasulullah	 SAW	mengatakan	 bahwa	 islam	 itu	 dibangun	 atas	

lima	 perkara.	 Namun	 semisalnya	 jika	 ada	 orang	 yang	 meninggalkan	 di	 antara	 lima	

perkara	ini	(Al-Nawawi,	2010),	maka	pada	hakikatnya	tidak	sempurna	imannya.	Dalam	

konteks	ini,	penggunaan	huruf	laa	dalam	hadits	ini	memberikan	suatu	penegasan	yang	

sangat	penting	dalam	pemahaman	makna	dan	aplikasi	dalam	praktik	kehidupan	sehari-

hari.	Hal	yang	dimaksud	yaitu	Laa	dalam	kalimat:	"Laa	Ilaha	Illa	Allah"	( الله لاإ ھلإ لا )	

	 	 Dalam	 hadits	 ini,	 َُّ= َّلاِإَ ھلِٰإ لاَ 	 adalah	 bentuk	 kalimat	 tauhid	 yang	 menegaskan	

keyakinan	islam	terhadap	keesaan	Allah	Swt.	Penggunaan	laa	di	sini	adalah	contoh	dari	

Laa	An-nafiyah	 li	 al-	 jinsi,	 yang	 digunakan	 untuk	menafikan	 keberadaan	Tuhan	 selain	

Allah.	 َھلِٰإ لاَ :	Laa	di	sini	menafikan	segala	bentuk	keberadaan	Tuhan	yang	lain,	baik	dalam	

konsep	satu	atau	banyak,	dan	menegaskan	bahwa	hanya	Allah	yang	patut	disembah.	  َّلاِإ

=َُّ :	Illa	berfungsi	sebagai	pengecualian	yang	menunjukkan	bahwa	yang	ada	hanya	Allah	

sebagai	Tuhan	yang	sejati	dan	selama-lamanya.	



Vol. 5, No. 1 / May 2025 
 

 
JALSAT: Journal of Arabic Studies and Teaching. 
Homepage: http://jurnalpps.uinsa.ac.id/index.php/jalsat/index, Email: jalsat@uinsa.ac.id 	

154 

	 	 Pada	 kalimat	 ini	 terdapat	 Laa	 an-nafiyah	 li	 al-jinsi	 yang	 digunakan	 untuk	

meniadakan	jenis	sesuatu	secara	mutlak.	Penggunaan	laa	di	sini	menunjukkan	penafian	

total	 terhadap	 segala	 jenis	 Tuhan	 selain	 Allah.	 Dalam	 kitab	Mulakhkhosh	 Qawaid	 al-

Lughoh	 al-‘Arabiyyah,	 dijelaskan	 bahwa	 setelah	 laa	 harus	 ada	 isim	 yang	 nakirah,	 dan	

kata	 َھلِٰإ 	 dalam	 kalimat	 tersebut	 mengikuti	 kaidah	 tersebut	 dengan	 bentuk	 manshub	

(dengan	harakat	fathah)	( داؤف ،ةمعن ,	n.d.).	Penggunaan	laa	dalam	kalimat	tauhid	 َُّ= َّلاِإَ ھلِٰإ لاَ 	

menunjukkan	pentingnya	penafian	 terhadap	 segala	 bentuk	peribadatan	 selain	 kepada	

Allah.	Rukun	pertama	ini	menegaskan	bahwa	segala	amal	ibadah	harus	ditujukan	hanya	

kepada	Allah,	tanpa	ada	kesyirikan	sedikitpun.	

	 	 Dalam	 pernyataan	 lain,	 dikatakan	 bahwa	 meninggal	 dalam	 keadaan	

mengucapkan	 kalimat	 tauhid	 adalah	 sebaik-baik	 kematian.	 Ketahuilah,	 timbangan	 la	

ilaha	 illallah	 lebih	berat	daripada	bumi	beserta	seluruh	 isinya.	Kisah	 ini	diangkat	dari	

peristiwa	 nabi	 Musa	 yang	 pernah	 meminta	 kepada	 Allah	 swt,	 sebuah	 zikir	 yang	

istimewa	 untuk	 dirinya.	 Namun	 ada	 salah	 satu	 hadits	 lain	 yang	 mengisahkan:	 Pada	

suatu	 hari,	 Abu	 Hurairah	 bertanya	 kepada	 Rasulullah,	 "Siapa	 yang	 paling	 bahagia	 di	

sisimu	 pada	 hari	 kiamat	 saat	 mendapatkan	 syafaatmu?"	 Rasulullah	 pun	 bersabda,	

"Sungguh,	wahai	Abu	Hurairah,	sejak	awal	aku	sudah	menyangka	bahwa	pertanyaan	ini	

akan	datang	darimu,	karena	engkau	sangat	menjaga	dan	mendalami	hadits-hadits	yang	

aku	sampaikan.	Ketahuilah,	Abu	Hurairah,	orang	yang	paling	bahagia	dengan	syafaatku	

pada	hari	kiamat	adalah	orang	yang	mengucapkan	kalimat	la	ilaha	illallah	dengan	ikhlas	

dari	 lubuk	 hatinya."	 Hakikat	 tauhid	 adalah	 tidak	 bersandar	 kepada	 manusia	 atau	

bahkan	 kepada	 diri	 sendiri,	 tetapi	 menyandarkan	 sepenuhnya	 kepada	 Allah,	

sebagaimana	 apa	 yang	 Allah	 kehendaki	 (Ahmad,	 1996;	 Melani	 Putri	 et	 al.,	 2024;	

Muhammad	et	al.,	2023).	

Hadits:	Tahapan	Penciptaan	Manusia	dan	Amalan	Terakhirnya	

 وَهُوَ مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ�اىلص َِّ�ا لُوْسُرَ انثَّدحَ :لَاقَ هُنْعَُ َّ�ا يَضِرَ دِوْعُسْمَ نِبْ َِّ�ا دِبْعَ نِحمََّْرلا دِبْعَ بيِأَ نْعَ
 َّثمُ ،كَلِذَ لَثْمِ ةًقَلَعَ نُوكُيَ َّثمُ ،ةًفَطْنُ امًوْـَي ينَْعِبَرْأَ نِطْبَ فيِ هُقُلْخَ عُمَيجُْ مْكُدَحَأَ َّنإِ :قُوْدُصْمَلْا قُدِاَّصلا
  هقزر بِتْكَب  تامَلِكَ عِبَرَِْ£ رُمَؤْـُيوَ حُوُّْرلا هِيْفِ خُفُْـنـَيـَف كُلَمَلْا هِيْلَإِ لُسَرْـُي َّثمُ ،كَلِذَ لَثْمِ ةًغَضْمُ نُوكُيَ
 نُوْكُيَ امَ َّتىحَ ةَِّنلجَْا لِهْأَ لمَعَبِ لُمَعْـَيلَ مْكُدَحَأَ َّنإِ هُيرُْغَ هَلَإِ لاَ يذَِّلاهِللاوف ديعِسَوْأَ ٌّيقِشَوَ هِلِمَعَوَ هِلِجَأَوَ
 لُمَعْـَيلَ مْكُدَحَأَ َّنإِوَ اهَلُخُدْيَـَف رِاَّنلا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيـَف بُاتَكِلْا هِيْلَعَ قُبِسْيَـَف ،عٌارَذِ َّلاإِ اهَـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب
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 ةَِّنلجَْا لِهْأَ لِمَعَبِ لُمَعْـَيـَف ،بُاتَكِلْا هِيْلَعَ قُبِسْيَـَف ،عٌارَذِ َّلاإِ اهَـَنْـيـَبوَ هُنَْـيـَب نُوْكُيَ امَ َّتىحَ رِاَّنلا لهْأَ لمَعَبِ
 .)مٌلِسْمُوَ ُّيرِاخَبُلْا هُاوَرَ ( اهَلُخُ دْيَـَف

Terjemahan	Hadits:	

Dari	 Abu	 Abdirrahman	 Abdullah	 bin	 Mas'ud	 radhiyallahu	 'anhu	 berkata:	 Rasulullah	

shallallahu	 'alaihi	 wa	 sallam,	 yang	 merupakan	 orang	 jujur	 lagi	 terpercaya,	 bersabda:	

"Sesungguhnya	salah	 seorang	dari	kalian	dikumpulkan	penciptaannya	di	dalam	rahim	

ibunya	 selama	 empat	 puluh	 hari	 dalam	 bentuk	 air	 mani	 (nutfah),	 kemudian	menjadi	

segumpal	darah	(‘alaqah)	selama	waktu	yang	sama,	kemudian	menjadi	segumpal	daging	

(mudhghah)	 selama	waktu	yang	 sama	pula.	 Setelah	 itu	diutuslah	malaikat	 kepadanya,	

lalu	meniupkan	ruh	kepadanya,	dan	diperintahkan	untuk	menulis	empat	hal:	rezekinya,	

ajalnya,	 amalnya,	 dan	 apakah	 ia	 akan	menjadi	 orang	 yang	 celaka	 atau	 bahagia.	 Demi	

Allah,	yang	tidak	ada	Tuhan	selain	Dia,	sesungguhnya	salah	seorang	dari	kalian	ada	yang	

beramal	 dengan	 amalan	 ahli	 surga	 hingga	 jarak	 antara	 dirinya	 dengan	 surga	 tinggal	

sejengkal,	lalu	ketetapan	takdir	mendahuluinya	sehingga	ia	beramal	dengan	amalan	ahli	

neraka	dan	masuk	ke	dalamnya.	Dan	sesungguhnya	salah	seorang	dari	kalian	ada	yang	

beramal	dengan	amalan	ahli	neraka	hingga	jarak	antara	dirinya	dengan	neraka	tinggal	

sejengkal,	lalu	ketetapan	takdir	mendahuluinya	sehingga	ia	beramal	dengan	amalan	ahli	

surga	dan	masuk	ke	dalamnya"	(HR.	Bukhari	dan	Muslim).	

	 Tahapan	 penciptaan	 manusia	 dan	 bagaimana	 amal	 terakhir	 seseorang	

menentukan	 nasibnya	 di	 akhirat.	 Hadits	 ini	menjelaskan	 suatu	 perjalanan	 penciptaan	

manusia,	 takdir,	 serta	 amal	 perbuatan	 yang	menjadi	 penentu	 keberhasilan	 di	 akhirat	

kelak	(Al-Nawawi,	2010).	Pada	kalimat	 	 اھََنیَْبوَُ ھَنیَْب نُوكَُی امَ ىَّتحَ ,	kata	maa	digunakan	untuk	

mengubah	fi’il	yang	mengikutinya	menjadi	bentuk	mashdar.	 نُوكَُی امَ 	(maa	yakunu)	berarti	

"apa	yang	terjadi"	atau	"keberadaan."	

	 	 Dalam	konteks	ini,	huruf	maa	disini	digunakan	untuk	menggambarkan	keadaan	

atau	situasi	antara	seseorang	dengan	surga	atau	neraka.	Menafsirkan	kalimat	yang	lebih	

abstrak	 terhadap	 tindakan	 atau	 keadaan	 tertentu.	 Dalam	 penggunaan	 ini,	 maa	

menafikan	jarak	tertentu	antara	seseorang	dengan	surga	atau	neraka,	hingga	ketetapan	

takdir	 mengambil	 alih.	 Penggunaan	 huruf	 maa	 menandakan	 bahwa	 "tidak	 ada	 jarak	

khusus"	antara	seseorang	dengan	surga	atau	neraka	sampai	ketetapan	takdir	Allah	akan	

terjadi.	 Artinya,	 meskipun	 seseorang	 berada	 sangat	 dekat	 dengan	 surga	 atau	 neraka,	

amal	 terakhir	 dan	 ketetapan	 takdir	 dari	 Allah-lah	 yang	menjadi	 penentu	 nasib	 akhir	

seseorang.	 Sebagai	 contoh,	 seseorang	 yang	 mungkin	 telah	 melakukan	 amalan	 yang	
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membawa	 dirinya	 mendekati	 surga	 sepanjang	 hidupnya,	 tetapi	 karena	 takdir	 yang	

ditentukan	di	akhir	hidupnya,	dia	justru	melakukan	amalan	buruk	dan	akhirnya	masuk	

ke	 dalam	 	 neraka.	 Sebaliknya,	 seseorang	 yang	 sepanjang	 hidupnya	mendekati	 neraka	

bisa	 saja	 takdir	 tersebut	 	 diubah	 oleh	 Allah	 untuk	 melakukan	 amalan	 baik	 di	 akhir	

hidupnya,	sehingga	ia	masuk	surga.	

	 	 Dengan	kata	 lain,	maa	di	 sini	menafikan	adanya	 jarak	yang	"tetap"	atau	"pasti"	

antara	seseorang	dengan	surga	atau	neraka,	karena	segalanya	masih	bergantung	pada	

ketentuan	akhir	dari	Allah	swt.	Makna	dalam	hadits	ini	juga	menjelaskan	bahwa	dalam	

perjalanan	 hidup	 manusia,	 ketika	 mereka	 memilih	 untuk	 menempuh	 jalan	 kebaikan	

atau	 keburukan,	 Allah	 akan	 memudahkan	 jalan	 yang	 mereka	 pilih.	 Jika	 seseorang	

memilih	 jalan	yang	buruk,	Allah	akan	mempermudah	baginya	untuk	melakukan	amal-

amal	 buruk	 tersebut.	 Sebaliknya,	 jika	 seseorang	 memilih	 jalan	 kebaikan,	 Allah	 akan	

memudahkan	 baginya	 untuk	 menjalankan	 amal-amal	 kebaikan.	 Sebagaimana	 firman	

Allah	 dalam	 hadits	 Qudsi:	 "Aku	 sesuai	 dengan	 persangkaan	 hamba-Ku	 terhadap-Ku."	

Hal	ini	menunjukkan	bahwa	Allah	membalas	sesuai	dengan	niat	dan	usaha	hamba-Nya.	

Oleh	karena	itu,	penting	bagi	manusia	untuk	selalu	berprasangka	baik	kepada	Allah	dan	

berusaha	 menempuh	 jalan	 kebaikan,	 agar	 Allah	 senantiasa	 memudahkan	 mereka	

menuju	akhir	yang	baik	(husnul	khatimah)	(Rahmah,	2022)	

Hadits:	Menolak	kemunkaran	dan	bid’ah	

 نْمَ :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :تْلاق :اهنع الله يضر ةَشئاع الله دِبع مِّأ يننمؤلما مِّأ نع
 لامع لَمع نم :ملسلم ةٍياور فيو ،)مٌلسمو ُّيراخبلا هاور( ٌّدر وهف هنم سيل ام اذه ¬رِمأ في ثَدحأ
 .ٌّدر وهف ¬رُمأ هيلع سيل

Terjemahan	Hadits:	

Dari	 Ummul	 Mukminin,	 Ummu	 Abdullah	 Aisyah	 radhiyallahu	 ‘anha,	 ia	 berkata:	

Rasulullah	shallallahu	‘alaihi	wa	sallam	bersabda:	"Barang	siapa	yang	mengada-adakan	

sesuatu	 dalam	 urusan	 (agama)	 kami	 ini	 yang	 bukan	 darinya,	 maka	 ia	 tertolak.	 Dan	

barang	siapa	yang	melakukan	suatu	amal	yang	tidak	berdasarkan	urusan	(agama)	kami,	

maka	ia	tertolak."	Hadits	ini	diriwayatkan	oleh	Al-Bukhari	dan	Muslim.	

	 	 Hadits	 ini	 berbicara	 tentang	 larangan	menciptakan	 bid'ah	 dalam	 agama	 islam,	

yang	secara	tegas	menjelaskan	bahwa	segala	sesuatu	yang	tidak	sesuai	dengan	syariat	

dan	 tuntunan	 Rasulullah	 akan	 tertolak.	 Dalam	 hadits	 ini,	 terdapat	 penggunaan	 huruf	
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maa	 yang	 berfungsi	 untuk	memberikan	 suatu	 	 penegasan	 terhadap	 hal	 	 atau	 perkara	

yang	tidak	sesuai	dengan	syariat	islam.		

" ُھنْمِ سَیَْل امَ "		(maa	laisa	minhu)	

Artinya:	"Yang	tidak	ada	darinya"	atau	"Yang	tidak	termasuk	darinya."	

	 	 Di	 sini,	 huruf	 maa	 digunakan	 untuk	menafikan	 segala	 perkara	 atau	 segala	 hal	

yang	 tidak	 sesuai	 dengan	 tuntunan	 nabi	 Muhammad	 SAW.	 Kata	 maa	 dalam	 hal	 ini	

berfungsi	sebagai	maa	al-nafiyah	atau	penafian,	yaitu	untuk	menegaskan	bahwa	sesuatu	

yang	tidak	sesuai	dengan	urusan	agama	yang	diajarkan	oleh	nabi	Muhammad	maka	ia	

tertolak.	

Hadits:	Halal	dan	haram	

 مََّلسَوَ هِيْلَعَُ َّ�ا ىَّلصَ َِّ�ا لَوسُرَ تُعْسمَِ :لَاقَ امَهُْـنعَُ َّ�ا يَضِرَ يرٍشِبَ نِبْ نِامَعُّْـنلا َِّ�ا دِبْعَ بيِأَ نْعَ
 ىقََّـتا نِمَفَ .سِاَّنلا نَمِ يرٌثِكَ َّنهُمُلَعْـَي لاَ تٌاهَبِتَشْمُ امَهُـَنْـيـَبوَ ،ينٌِّبَ مَارَلحَْا َّنإِوَ ينٌِّبَ لَلاَلحَْا َّنإِ :لُوْقُـَي
 ىمَلحِْا لَوْحَ ىعَرْـَي يعِاَّرلاكَ ،مِارَلحَْا فيِ عَقَوَ تِاهَـُبُّشلا فيِ عَقَوَ نْمَوَ ،هِضِرْعِوَ هِنِيدِلِ أَبرَْتَسْا تِاهَـُبُّشلا
 اذَإِ ،ةًغَضْمُ دِسَلجَْا فيِ َّنإِوَ لاَأَ .هُمُرِامحََ َِّ�ا ىحمَِ َّنإِوَ لاَأَ ،ىحمًِ كٍلِمَ لِّكُلِ َّنإِوَ لاَأَ .هِيفِ عَتَرْـَي نْأَ كُشِوْـُي

 .)مٌلسمو يراخبلا هاور( بُلْقَلْا يَهِوَ لاَأَ هُُّلكُ دُسَلجَْا دَسَفَ تْدَسَفَ اذَإِوَ ،هُُّلكُ دُسَلجَْا حَلَصَ تْحَلَصَ
Terjemahan	Hadits:	

Dari	 Abu	 Abdullah,	 yaitu	 Nu’man	 bin	 Basyir	 radhiyallahu	 ‘anhuma,	 ia	 berkata:	 Aku	

mendengar	 Rasulullah	 SAW	 bersabda:	 "Sesungguhnya	 yang	 halal	 itu	 jelas	 dan	 yang	

haram	 itu	 jelas.	 Di	 antara	 keduanya	 ada	 perkara-perkara	 yang	 samar,	 yang	 tidak	

diketahui	oleh	banyak	orang.	Maka	barang	siapa	menjaga	dirinya	dari	perkara-perkara	

yang	samar	 itu,	 ia	 telah	menjaga	agama	dan	kehormatannya.	Barang	siapa	 terjerumus	

ke	dalam	perkara	yang	samar,	ia	telah	terjerumus	ke	dalam	perkara	yang	haram,	seperti	

seorang	 penggembala	 yang	 menggembala	 di	 sekitar	 tanah	 larangan,	 hampir	 saja	 ia	

masuk	ke	dalamnya.	Ketahuilah	bahwa	setiap	raja	memiliki	 tanah	larangan,	dan	tanah	

larangan	 Allah	 adalah	 perkara-perkara	 yang	 diharamkan-Nya.	 Ketahuilah	 bahwa	 di	

dalam	 tubuh	 ada	 segumpal	 daging.	 Jika	 ia	 baik,	 maka	 baiklah	 seluruh	 tubuh.	 Jika	 ia	

rusak,	maka	rusaklah	seluruh	tubuh.	Ketahuilah,	ia	adalah	hati."	

(Riwayat	Bukhari	dan	Muslim).	

Huruf	laa	yang	muncul	dalam	kalimat	berikut:	

 سِاَّنلا نَمِ يرٌثِكَ َّنهُمُلَعْـَي لاَ

(…	yang	tidak	diketahui	oleh	banyak	orang)	
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	 	 Huruf	 laa	 disini	 berfungsi	 untuk	 meniadakan	 pengetahuan	 dari	 kebanyakan	

manusia.	 Laa	 di	 sini	 menegaskan	 bahwa	 sebagian	 besar	 manusia	 tidak	 mampu	

mengetahui	 perkara-perkara	 mutasyabihaat	 atau	 samar-samar	 karena	 keterbatasan	

ilmu	 mereka.	 Penafian	 ini	 menekankan	 perlunya	 kehati-hatian	 dalam	 bertindak	 agar	

tidak	terjatuh	pada	perkara	haram.			

	 	 Hadits	Nu'man	bin	Basyir	menjelaskan	bahwa	halal	dan	haram	telah	ditetapkan	

dengan	 jelas.	 Sementara	 di	 antara	 keduanya,	 antara	 halal	 dan	 haram	 ini,	 terdapat	

perkara-perkara	mutasyabihaat	 atau	yang	disebut	dengan	 samar-samar,	 dimana	 tidak	

banyak	 diketahui	 oleh	 mayoritas	 orang.	 Namun,	 semua	 ulama	 menyepakati	 bahwa	

perkara	 syubhat	 ini	 harus	 dihindari,	 tidak	 boleh	 didekatinya.	 Bagaimana	 perintah	

Rasulullah,	 “Barang	 siapa	yang	menghindari	perkara	 syubhat,	maka	 sungguh	dia	 telah	

menyelamatkan	 agamanya	 atau	 imannya	 untuk	 tidak	 jatuh	 dalam	 keharaman	 atau	

kehormatannya.	Perlu	diketahui	bahwa	barang	siapa	yang	jatuh	pada	perkara	syubhat,	

maka	 dia	 jatuh	 pada	 kehormatannya	 itu.	 Hal	 ini	 mengajarkan	 kepada	 kita	 bahwa	

pentingnya	kehati-hatian	dalam	menjalani	kehidupan	agar	tidak	melanggar	batas-batas	

yang	telah	ditentukan	oleh	Allah	SWT	(Ash,	2022;	Muhamed	Ali	et	al.,	2022).	

Hadits:	Memilih	yang	diyakini	dan	meninggalkan	yang	meragukan	

 الله يضر هِتنايحْرَو مَلسو هيلع الله ىلص الله لِوسر طِبْسِ بلاط بيأ نب يلع نِب نِسلحا دٍممح بيأ نع
 هاور( كَبُـْيرِيَ لا ام لىإ كَبُـْيرِيَ ام عْد :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نم تُظفِحَ لاق ،امهنع
 .)حٌيحص نٌسح ثٌيدح ُّيذمترلا لاقو ُّيئاسَّنلاو يذمترلا

Terjemahan	Hadits:	

Abu	Muhammad	al-Hasan	bin	Ali	bin	Abi	Thalib	 ra.,	 cucu	kesayangan	Rasulullah	SAW	

Berkata:	 Aku	 telah	 menghafal	 sabda	 Rasulullah	 SAW:	 “Tinggalkanlah	 apa	 yang	

meragukanmu	 kepada	 apa	 yang	 tidak	meragukanmu."	 (HR.	 al-Tirmidzi	 dan	 al-Nasa’i,	

Trimidzi	berkata:	“Ini	adalah	hadits	hasan	shahih.”	

	 	 Hadits	 ini	diriwayatkan	oleh	Imam	Tirmidzi	dan	Nasa’i,	serta	dinyatakan	hasan	

sahih	 oleh	 Imam	Tirmidzi.	 Pesan	utama	dalam	hadits	 ini	 adalah	 prinsip	 kehati-hatian	

dan	memilih	hal-hal	yang	mendatangkan	keyakinan	dalam	hidup.	Dalam	konteks	hadits	

ini,	 " ام "	 adalah	 isim	 maushul.	 Sebagai	 isim	 maushul,	 ام 	 bertindak	 sebagai	 kata	

penghubung,	 dengan	 makna	 "apa	 yang"	 atau	 "sesuatu	 yang".	 Maa	 dalam	 hadits	 ini	

berfokus	pada	perkara	atau	hal	tertentu	yang	memiliki	sifat	sesuai	dengan	keterangan	

setelahnya	yaitu,	meragukan	atau	tidak	meragukan.		
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	 	 Pada	 " عْدام" "كبیری ام 	 "	 adalah	maf‘ul	 bih	 (objek)	dari	 fi‘il	 amr	 عد 	 (tinggalkanlah).	

Maknanya:	 huruf	 maa	 merujuk	 kepada	 perkara	 yang	 menimbulkan	 keraguan	 dalam	

hati.	Contohnya	keraguan	dalam	hukum	halal-haram,	kebenaran	suatu	 informasi,	 atau	

manfaat	suatu	tindakan.	

	 	 Sedangkan	huruf	 	hadits	dalam	muncul	yang	"لا" ini,	 " كبیری لا ام ",	memiliki	peran	

yang	 jelas	 dalam	membangun	makna	 hadits.	 Dalam	 konteks	 ini,	 laa	 digunakan	 untuk	

meniadakan	atau	menafikan	keberadaan	suatu	sifat	keraguan	dari	perkara	yang	dirujuk.	

Laa	 menafikan	 fi‘il	 mudhari‘	 كبیری 	 (meragukanmu),	 sehingga	 artinya	 menjadi	 "tidak	

meragukanmu".	 Dengan	 kehadiran	 huruf	 laa,	 sifat	 keraguan	 yang	 sebelumnya	

disebutkan	 dalam	 " كبیری ام "	 secara	 langsung	 disangkal	 dalam	 " كبیری لا ام ",	memberikan	

arah	yang	jelas	kepada	pembaca	untuk	memilih	hal	yang	bebas	dari	keragu-raguan.	

Haditst:	Larangan	marah		

 دََّدرف بْضَغت لا :لاق ،نيِْصِوْأَ :مَلسو هيلع الله ىلص بينلل لاق لاجر َّنأ هنع الله يضر ةَريره بيأ نع
 .)ُّيراخبلا هاور( بْضَغت لا لاق ،ارارم

Terjemahan	Hadits:	

Dari	 Abu	Hurairah,	 beliau	 berkata:	 Seorang	 pria	 berkata	 kepada	Nabi	 ملسو ھیلع الله ىلص 	

"Berikanlah	 saya	 nasihat!"	 Maka	 beliau	 bersabda:	 "Jangan	 marah."	 Maka	 diulanginya	

beberapa	kali,	kemudian	Beliau	menjawab	lagi:	"Jangan	marah."	(HR.	Bukhari).	

	 	 Huruf	"Laa":	Penggunaan	huruf	"Laa"	dalam	hadits	ini	terdapat	pada	kalimat	" َ لا

بْضَغَْت .”	Dalam	konteks	ini,	"Laa"	adalah	 laa	li	al-nahyi,	yang	digunakan	untuk	melarang	

sesuatu,	 yaitu	 melarang	 marah	 ( داؤف ،ةمعن ,	 n.d.).	 Kalimat	 بضغت لا 	 yaitu	 ada	 huruf	 Laa	

ditambah	 dengan	 fi’il	 mudhori’	 yang	 dijazem-kan,	 dimana	 bermakna:	 jangan	 marah.	

Kalimat	 ini	 merupakan	 larangan	 langsung	 dari	 Nabi	 Muhammad	 SAW	 Kepada	 orang	

yang	meminta	nasihat.	Artinya,	Nabi	menekankan	agar	kita	menghindari	marah,	 yang	

dianggap	sebagai	sesuatu	yang	sangat	merugikan	secara	moral.		

	 	 Dalam	hadits	di	atas	ada	kalimat	" بْضَغَْت لا "		yang	diulang	dua	kali.	Kalimat	 بضغت لا 		

yang	 kedua	 merupakan	 pengulangan	 dari	 kalimat	 pertama,	 yang	 menunjukkan	

penekanan	 (taukid)	 terhadap	 larangan	 untuk	 marah.	 Pengulangan	 ini	 menunjukkan	

bahwa	 marah	 adalah	 sesuatu	 yang	 sangat	 ditekankan	 untuk	 dihindari	 dalam	 ajaran	

islam,	 karena	 menyebabkan	 kerasanya	 hati	 dan	 perilaku.	 Penggunaan	 "Laa"	 di	 sini	

sangat	 penting	 sebab	 menegaskan	 larangan	 terhadap	 suatu	 tindakan	 (marah)	 yang	

dapat	menimbulkan	dampak	buruk	baik	bagi	diri	sendiri	maupun	orang	lain.	Larangan	

ini	mengandung	makna	untuk	menjaga	kedamaian	hati	dan	akhlak	yang	penting	dalam	
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hubungan	antar	sesama	serta	dalam	kehidupan	beragama	seorang	muslim	(Purwanto,	

2015).		

	 	 Hadits	 di	 atas	 menggambarkan	 pentingnya	 pengendalian	 emosi	 dan	

menunjukkan	bahwa	marah	dapat	merusak	hubungan	dan	kedamaian	jiwa.	Penggunaan	

"Laa"	dalam	kalimat	" بْضَغَْتَ لا "	jelas	mengindikasikan	larangan	yang	sangat	ditekankan.	

Struktur	 kalimat	 yang	 berulang	menambah	 penekanan	 agar	 seorang	muslim	menjaga	

dirinya	dari	perilaku	marah	yang	dapat	merusak	kehidupan	sosial	dan	agamanya.	

	

Hadits:		Mengambil	Dunia	untuk	Keselamatan	di	Akhirat	

 ايندلا في نْك :لاقف َّبيَكِنْبم ملسو هيلع الله ىلص الله لُوسر ذخأ لاق امهنع الله يضر رَمع نبا نع
 حابصلا رِظتنت لاف تَيسمأ اذإ :لوقي امهنع الله يضر رَمع نبا ناكو ،لٍبيس رُباع وأ بٌيرغ كَّنأك
 )ُّيراخبلا هاور( كَتِولم كتِايح نمو كضرلم كَتحص نم ذْخو ءاسلما رِظتنت لاف تَحبصأ اذإو

Terjemahan	Hadits:	

Ibnu	 Umar	 ra	 berkata,	 Rasulullah	 SAW	 memegang	 kedua	 pundakku	 lalu	 bersabda:	

“Jadilah	engkau	di	dunia	laksana	orang	asing	atau	orang	yang	menyeberangi	jalan.”	Ibnu	

Umar	ra	berkata:	 “Bila	engkau	berada	di	sore	hari,	maka	 jangan	menunggu	datangnya	

pagi;	 dan	 bila	 engkau	 di	 pagi	 hari,	 maka	 jangan	 menunggu	 datangnya	 sore	 hari.	

Manfaatkan	 waktu	 sehatmu	 sebelum	 datang	 masa	 sakitmu,	 dan	 waktu	 hidupmu	

sebelum	kematianmu.”		

 ءَاسلما رِظتنت لاف تَحبصأ اذإو حابصلا رِظتنت لاف تَيسمأ اذإ
Artinya:	“Jika	engkau	berada	di	sore	hari,	maka	jangan	menunggu	datangnya	pagi,	dan	

jika	engkau	di	pagi	hari,	maka	jangan	menunggu	datangnya	sore	hari.”	

	 	 Huuf	Laa	pada	kalimat	 رظتنت لاف 	yang	diulang	dua	kali	itu	berfungsi	sebagai	huruf	

nahi	(larangan),	artinya	“jangan	menunggu.”	Perlu	ditekankan	di	sini	bahwa	adat	laa	al-

nahiyah	biasanya	setelahnya	diikuti	oleh	fi’il	mudhori’	yang	dijazem-kan.	Jadi,	lafadz	 رظتنت 	

tidak	 boleh	 dibaca	 selain	 bacaan	 jazm,	 dengan	 menggunakan	 harakat	 sukun,	 karena	

berupa	fi’il	mudhori’		yang	al-shahih	al-akhir.		

	 	 Jika	kita	sebagai	orang	muslim	tidak	memahami	adat	Laa	yang	berfungsi	sebagai	

larangan,	maka	 kandungan	 atau	 substansi	 hadits	 di	 atas	 akan	 dipahami	 secara	 keliru	

dan	pengamalannya	juga	bisa	salah.	Jadi,	pengetahuan	kita	sebagai	muslim	dalam	ilmu	

nahwu	 dan	 variannya	 sangat	membantu	 dalam	memahami	 teks-teks	 berbahasa	 Arab,	

termasuk	teks	hadits.	
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	 	 Maksud	dari	" بٌیرغ كنأك "	yaitu	hendaklah	engkau	seperti	orang	yang	asing,	tetapi	

engkau	tidak	boleh	meremehkan	hal-hal	yang	berhubungan	dengan	dunia.	Oleh	karena	

itu,	dalam	hadits	di	atas	tidak	dipakai	istilah:	 اًبریغ نْك .	Maksud	dari	" رظتنت لاف "		yaitu	karena	

di	 setiap	masing-masing	 dari	waktu	 pagi	 dan	 sore	 ada	 perbuatan	 atau	 tindakan	 yang	

mengkhususkannya,	 dan	 jika	 diakhirkan	 maka	 kegiatan	 tersebut	 akan	 terlewati	 dan	

tidak	 didapatkan	 lagi.	 Hal	 itu	 karena	 waktu	 itu	 sangat	 penting	 dan	 berharga	 sekali.	

Waktu	 diibaratkan	 seperti	 pedang,	 jika	 engkau	 tidak	 menggunakannya,	 maka	 waktu	

atau	pedang	tersebut	akan	memotongmu	atau	istilah	lainnya,	waktu	akan	berlalu	tanpa	

adanya	manfaat.	Hal	itu	sangat	merugikan	bagi	umat	islam	di	seluruh	dunia.		

	 	 Hikmah	yang	bisa	didapatkan	dari	hadits	di	atas	diantaranya:	(1)	 	Anjuran	bagi	

setiap	muslim	 untuk	merasakan	 seperti	 orang	 asing	 di	 dunia	 fana	 ini,	 hal	 itu	 supaya	

setiap	muslim	dan	mukmin	 senantiasa	 berbuat	 baik	 dan	 bermanfaat	 di	 dunianya;	 (2)	

Hendaknya	 setiap	 manusia	 harus	 menggunakan	 umurnya	 untuk	 beribadah	 dan	 taat	

kepada	 Allah	 sebelum	 dia	 tidak	 berdaya	 atau	 tidak	 bisa	 berbuat	 apa-apa,	 seperti	

tertimpa	kesakitan	atau	musibah	yang	 lainnya;	(3)	Anjuran	kepada	setiap	muslim	dan	

mukmin	 untuk	 bersegera	 berbuat	 kebaikan	 tanpa	 unsur	 malas,	 ogah-ogahan	 atau	

menunda-nunda	 sebelum	 datangnya	 ajal.	 Hal	 itu	 karena	 ajal	 setiap	 orang	 tidak	

diketahui	kapan	tibanya	(Al-Nawawi,	2010).	

	

Kesimpulan	

Penelitian	 ini	 menjelaskan	 bahwa	 pentingnya	 huruf	 maa	 dan	 laa	 dalam	

pembentukan	makna	negasi	dan	afirmasi	pada	kitab	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah.	Huruf	

maa	 berfungsi	 sebagai	 alat	 negasi	 umum,	 pembatas,	 dan	 penegasan	 dalam	 konteks	

tertentu.	 Sementara	 huruf	 laa	 digunakan	 untuk	menyatakan	 larangan	 yang	 tegas	 dan	

penolakan.	 Fungsi	 ini	 memperlihatkan	 bagaimana	 kedua	 huruf	 ini	 memainkan	 peran	

penting	 dalam	 menjelaskan	 pesan-pesan	 moral	 yang	 ada	 pada	 hukum-hukum	 islam	

yang	terdapat	pada	hadits	Al-Arba'in	An-Nawawiyyah.	Pemahaman	maa	dan	laa	secara	

tepat	 dalam	 teks	 hadits	 ini	 menunjukkan	 kekayaan	 linguistik	 bahasa	 Arab	 dalam	

menyampaikan	ajaran-ajaran	agama	dengan	akurat. 

Lebih	jauh,	analisis	mendalam	terhadap	kitab	ini	menunjukkan	bahwa	huruf	maa	

dan	laa	tidak	hanya	berfungsi	dalam	tataran	gramatikal	saja,	tetapi	juga	memiliki	peran	

strategis	dalam	menyampaikan	pesan	moral	dalam	keagamaan.	 Sebagai	 contoh,	 huruf	

maa	 digunakan	 untuk	 menekankan	 pentingnya	 niat	 dalam	 perbuatan	 amal.	
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Sebagaimana	 hadits	 tentang	 niat,	 sedangkan	 huruf	 laa	menekankan	 tentang	 larangan	

tegas	terhadap	perbuatan-perbuatan	tertentu	seperti	 larangan	syirik	atau	amarah.	Hal	

ini	 memperlihatkan	 bahwa	 penggunaan	 huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa	 tidak	 hanya	

memperkaya	struktur	bahasa	tetapi	juga	memperkuat	pemahaman	ajaran	islam	secara	

detail	dan	akurat. 

Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 memberikan	 kontribusi	 penting	 dalam	

memahami	 integrasi	 antara	 ilmu	 nahwu	 dan	 konteks	 ilmu-ilmu	 keagamaan.	

Pemahaman	 yang	 lebih	 baik	 terhadap	 fungsi	 huruf	 maa	 dan	 huruf	 laa	 membantu	

pembaca,	 baik	 pendidik	 maupun	 pembelajar	 untuk	 memahami	 ajaran	 islam	 dengan	

lebih	 tepat	 dan	 kredibel.	 Selain	 itu,	 hasil	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 menjadi	

rujukan	untuk	mengembangkan	studi	linguistik	Arab	khususnya	dalam	memahami	teks-

teks	keagamaan,	sehingga	mendukung	pembaca	untuk	menghayati	nilai-nilai	moral	dan	

keagamaan	yang	disampaikan	dalam	kitab	Al-Arba'in	al-Nawawiyyah.	
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